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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perasaan inferior dan jealousy dalam berpacaran
pada dewasa awal. Penelitian melibatkan 218 partisipan yang memiliki rentang usia 18-25 tahun
dengan menggunakan metode survei online. Alat ukur yang digunakan adalah The Feelings of
Inadequacy Scale yang sudah diadaptasi dalam Bahasa Indonesia dengan koefisien reliabilitas
Cronbach’s alpha (a=0.924) dan Types of Jealousy Scale yang sudah ditranslasi dalam Bahasa Indonesia
dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha (a=0.831). Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif antara perasaan inferior dengan jealousy sebesar 0.396 (p (218) =0,396;
p<0,001).
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ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between feelings of inferiority and jealousy in dating
in early adulthood. This research involved 218 with an age range of 18-25 years old. This research is
conducted using an online survey method. The measuring instrument used is The Feelings of
Inadequacy Scale which has been adapted in Indonesian with a reliability coefficient of Cronbach alpha
(a= 0,924) and the reliability of Types of Jealousy Scale which has been translated into Indonesian
(a=0.831). The result of the data analysis showed that there was a positive correlation between feelings
of inferiority and jealousy of 0.396 (p (218) =0,396; p<0,001).
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang secara terus menerus mengalami pertumbuhan dan juga
perkembangan. Psikolog perkembangan, Erik H. Erikson, menyusun teori siklus hidup perkembangan
manusia yang terdiri dari delapan tahap, dimana masing-masing tahap mewakili periode tertentu dalam
perkembangan psikososial manusia dari bayi hingga dewasa (Akdogan & Cimsir, 2019). Perasaan
inferioritas dapat muncul sebagai masalah dalam tahap keempat dalam perkembangan, yang disebut
‘industri vs inferioritas’. Anak-anak yang tidak merasa bebas untuk bereksplorasi melalui permainan
sambil belajar akan menghadapi tantangan untuk mempelajari sesuatu yang baru. Ketika anak gagal
untuk memulai dan menyelesaikan sebuah aktivitas, anak menunjukkan bahwa adanya
ketidakmampuan dalam dirinya untuk mengembangkan rasa industri yang dapat menyebabkan rasa
rendah diri pada anak (Erikson, 1968 dalam Goldstein & Naglieri, 2011). Menurut Adler (1982 dalam
Akdogan & Cimsir, 2019), perasaan rendah diri atau inferioritas dapat meningkat sebagai akibat dari
situasi atau pengalaman kehidupan awal yang negatif, seperti penelantaran, pelecehan, atau perilaku
buruk orang tua dan/atau kecacatan tertentu yang akan berubah menjadi kelemahan atau kelainan.

Perasaan inferioritas dapat dianggap sebagai salah satu penyebab individu mengalami kesulitan dalam
hubungan sosial dan interpersonalnya. Teori ikatan sosial Rosenberg juga menyatakan bahwa
inferioritas melemahkan hubungan sosial dan mengurangi konsistensi perilaku seseorang dengan
norma-norma sosial, dimana akan menghasilkan peningkatan tingkat agresi (Hirschi, 1969 dalam Zhang
dkk., 2020). Dengan demikian, individu yang memiliki tingkat perasaan inferior tinggi memungkinkan
akan mengalami depresi, hubungan antar pribadi yang buruk dan juga kepuasan hidup yang rendah
(Dreikurs, 1953 dalam Akdogan & Cimsir, 2019)). Didukung oleh penelitian Harris & Orth (2020)
tingkat harga diri seseorang akan memiliki konsekuensi untuk hubungan sosial mereka. Harga diri akan
memengaruhi persepsi yang dimiliki seseorang tentang pasangannya karena keyakinan internal yang
memengaruhi kelayakan cinta yang diproyeksikan ke dalam keyakinan tentang hubungan tersebut. Oleh
karena itu, harga diri dapat memengaruhi kemungkinan keberhasilan dalam memulai dan memelihara
hubungan dengan pasangan, teman, rekan kerja, serta lingkup jaringan dukungan sosial yang kuat atau
lemabh.

Masa dewasa awal merupakan tahapan perkembangan yang akan dilalui setiap individu, dimana pada
masa ini terjadi masa transisi dari remaja menuju dewasa pada rentang usia 18-25 tahun. Dalam
penelitian Arnett (2006), ia menyebutkan lima ciri individu yang memasuki masa dewasa awal, yaitu
eksplorasi identitas terutama dalam hal percintaan dan pekerjaan, ketidakstabilan dalam relasi
percintaan, pekerjaan, dan pendidikan, menjadi individu yang self-focused, feeling in-between, serta
merupakan usia yang memiliki berbagai kemungkinan yang akan mengubah hidup mereka (Santrock,
2011). Hubungan romantis merupakan tonggak perkembangan yang penting dan memiliki konsekuensi
perkembangan yang signifikan bagi individu yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, hubungan
romantis memiliki peran penting dalam kehidupan pada dewasa awal sebab hubungan romantis akan
memberikan konteks dimana orang dewasa dapat menemukan aspek diri mereka sendiri, seperti apa
yang menarik mereka, apa yang membuat mereka menarik atau bahkan sebaliknya bagi pasangan
mereka, dan seperti apa orang yang bisa menjadi jodoh atau pasangan mereka (Gala & Kapadia, 2013).

Harga diri berkembang dalam interaksi dengan lingkungan sosial individu melalui evaluasi dan juga
persepsi orang lain (Leary, Tambor, Terdal & Downs, 1995 dalam Stieger dkk., 2012). Mengalami
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ketertarikan terhadap orang lain akan mengancam hubungan dengan pasangan yang dapat menjadi
penentu pentingnya harga diri—yang merupakan hasil dari interaksi sosial dengan orang lain. Hal ini
akan mengancam harga diri seseorang dan pada akhirnya akan memunculkan kecemburuan.
Kecemburuan dapat digambarkan sebagai kombinasi dari emosi yang berbeda seperti sakit hati,
kecemasan, kemarahan, dan juga dimediasi oleh harga diri yang terancam (Stieger dkk., 2012). Harga
diri yang rendah akan dikaitkan dengan kecemburuan yang lebih tinggi (Mullen & Martin, 1994; Rydell
& Bringle 2007 dalam Stieger dkk., 2012)

Kecemburuan mencakup aspek fundamental dari kehidupan sosial manusia, kecemburuan berdiri
sebagai kandidat teladan untuk emosi sosial yang fundamental. Kecemburuan muncul sebagai fungsi
untuk membangkitkan respons somatik, kognitif, dan juga perilaku yang dirancang untuk mengatasi
ancaman dalam hubungan (DeSteno dkk., 2006). Kecemburuan dapat dirasakan secara intens selama
masa dewasa awal, ketika individu memiliki pengalaman hubungan yang terbatas dan ketidakstabilan
hubungan yang tinggi. Beberapa peneliti telah menemukan hubungan positif antara kecemburuan
sebagai respons dari ancaman bagi hubungan. Hasil penelitian sebanyak 535 responden dengan 295
laki-laki dan 240 perempuan dengan rentang usia 18-27 tahun menunjukkan bahwa perempuan
merespon lebih emosional dengan ketakutan, kesedihan, dan kecemburuan ketika melihat pasangan
mereka memiliki motivasi seksual untuk berinteraksi dengan pasangannya (Miller dkk. 2014). Lalu,
perempuan akan merasa lebih marah, sedih, iri, dan takut daripada laki-laki ketika membayangkan
pasangan mereka menyentuh punggung bawah teman yang berlawanan jenis dibandingkan dengan
menyentuh wajah teman tersebut. Kebalikannya, laki-laki akan merasa lebih marah jika pasangan
mereka menyentuh wajah teman yang berlawanan jenis dengan pasangannya (Miller dkk., 2014).

Bentuk kecemburuan yang cemas dan posesif sangat dikaitkan dengan hasil hubungan yang rusak,
seperti kualitas hubungan lebih buruk, keraguan tentang masa depan, dan kekerasan pasangan intim
(Kaufman-Parks dkk. 2019). O’Leary dan Slep (2003 dalam Sanchez-Hernandez dkk., 2020)
menegaskan bahwa pelecehan psikologis dalam berpacaran paling banyak terjadi pada kalangan
pasangan muda. Mereka juga menegaskan hal tersebut dinilai menurut tiga indikator, yaitu agresi verbal
(berteriak), perilaku kontrol dan dominasi (mengendalikan hubungan pasangan dengan teman), dan
perilaku cemburu (memeriksa secara berkala dimana pasangan berada). Lalu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 84,8% wanita dari studi satu menganggap perilaku pengendalian sering
terjadi pada pasangan muda dan sebanyak 79,5% pria dari studi dua menganggap bahwa jenis perilaku
ini sering terjadi pada pasangan muda (Sanchez-Hernandez dkk., 2020).

Menurut Adler (1982), individu dimotivasi oleh suatu dorongan utama untuk mengatasi perasaan
inferior yang dimilikinya dan berusaha menjadi superior, dimana individu mencoba untuk bergerak
secara terus menerus dari minus ke plus, bawah ke atas untuk memajukan dirinya. Kondisi individu
yang khusus karena adanya ketidakmampuan individu untuk mengkompensasi perasaan inferior
karena kelemahan atau cacat, pemanjaan, dan pengabaian yang membuat individu mengembangkan
kompleks inferioritas (inferiority complex). Lalu, 194individu mengkompensasikan perasaan inferior
yang normal dengan cara yang berlebihan dapat menimbulkan kompleks superioritas (superiority
complex), dimana individu akan berlagak congkak atau sombong dan berusaha menguasai orang lain
dalam hal tertentu yang lebih lemah darinya. Padahal, di dalam diri individu tersebut merasakan
perasaan tidak mampu, namun karena ia ingin merasa lebih dari orang lain, 194menarik perhatian dan
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mendorong orang lain disekitarnya agar ia dapat berlagak seperti seseorang yang superior (Alwisol,
2018).

Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana hubungan perasaan inferior terhadap
jealousy dalam berpacaran pada dewasa awal, apakah orang yang memiliki perasaan inferior akan
memunculkan kompleks inferioritas dengan memiliki kecemburuan yang reaktif, preventif, atau cemas.
Penelitian ini mempertimbangkan bahwa perasaan inferior yang dimiliki individu akan
mengembangkan kompleks inferioritas untuk mengkompensasi perasaan inferior yang dimiliki
individu. Ketika individu mengkompensasikan perasaan inferior secara berlebihan sehingga berusaha
untuk menjadi superior dari pasangannya, individu mungkin akan menunjukkan rasa kecemburuan
yang bersifat reaktif yang melibatkan emosi (marah dan kesal), kecemburuan secara posesif dengan
mengatur dan juga membatasi ruang gerak pasangan, atau menunjukkan rasa kecemburuan yang
menyebabkan kecemasan, kesal, rasa ingin tahu, dan kekhawatiran yang dapat dikatakan obsesif

METODE

Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pengambilan data melalui survei online,
v195ariabel bebas (X) perasaan inferior dan v195ariabel tergantung (Y) jealousy. Penelitian ini mencari
hubungan antara perasaan inferior dengan jealousy, maka dari itu peneliti menggunakan 195teknik
korelasi dalam mencari hubungan kedua variabel.

Partisipan

Teknik pengambilan sampel yang digunakan merupakan non-probability sampling dengan tipe
purposive sampling yang memunculkan karakteristik partisipan dalam penelitian ini, yaitu individu yang
sedang menjalani hubungan atau berpacaran dan berusia 18-25 tahun. Peneliti juga melakukan uji
G*Power 3.1.9.6 sebagai penentu perhitungan jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian. Hasil
dari perhitungan G*Power menunjukkan bahwa perkiraan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 128 partisipan. Sebelum partisipan mengisi kuesioner yang disediakan oleh peneliti,
partisipan harus mengisi informed consent pada bagian pertama dan kemudian mengisi dua alat ukur
pada bagian selanjutnya. Penelitian ini menghasilkan jumlah partisipan sebanyak 218 (Musia=21;
SDusia=1,25; 80,5% perempuan; 19,5% laki-laki).

Pengukuran

Pada penelitian ini terdapat dua 195variabel, yang diukur, yaitu perasaan inferior dan jealousy.
Instrumen alat ukur pada penelitian ini merupakan alat ukur yang telah ditranslasi ke dalam Bahasa
Indonesia (Hariawan, 2016), yaitu The Feelings of Inedequacy Scales yang terdiri dari 36 aitem dengan
7 pilihan jawaban (1="sama sekali tidak pernah”, 7="“selalu”) untuk mengukur perasaan inferior dan
Types of Jealousy (Buunk, 1997) yang sudah ditranslasi ke dalam Bahasa Indonesia dan terdiri dari 15
aitem dengan 5 pilihan jawaban (1="sama sekali tidak”, 5="sangat”) untuk mengukur jealousy. Teknik
validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah content validity dengan teknik expert
judgement. Reabilitas dari kedua instrumen menggunakan teknik Cronbach’s alpha, instrumen variabel
perasaan inferior sebesar menghasilkan reliabel sebesar 0,924 dan instrumen variabel jealousy sebesar
0,831. Uji normalitas dilakukan dalam menganalisis data sebelum melakukan uji korelasi. Uji normalitas
dilakukan untuk melihat apakah populasi dalam penelitian ini berdistribusi secara normal atau tidak.
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Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik analisis KoImogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi yang
didapatkan >0,05 maka distribusi data normal (Pallant, 2010). Laly, jika data berdistribusi normal maka
uji korelasi yang dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson.

Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penelitian, penulis menggunakan analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial, yaitu uji asumsi. Pada analisis statistik deskriptif, analisis digunakan
untuk memberikan informasi terkait keadaan partisipan pada variabel yang diteliti. Kemudian, uji
asumsi yang dilakukan peneliti, yaitu uji normalitas dan uji korelasi. Proses analisis data menggunakan
bantuan program IBM SPSS Statistic 28.0 for Mac.

HASIL PENELITIAN
Uji Deskriptif

Uji deskriptif dari penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak N=218 dengan nilai terendah
variabel perasaan inferior sebesar 89 dan variabel jealousy sebesar 29 sedangkan nilai tertinggi pada
variabel perasaan inferior sebesar 224 dan variabel jealousy sebesar 73. Nilai mean variabel perasaan
inferior 155,42 sedangkan variabel jealousy 48,81.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi secara normal. Nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov kedua variabel yang didapat oleh penelitian ini adalah 0,2, dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 yang berarti syarat distribusi data normal telah dipenuhi.

Uji Korelasi

Setelah semua uji asumsi terpenuhi, peneliti melakukan uji korelasi untuk mengetahui kekuatan dan
arah dari hubungan linear antara dua variabel. Uji korelasi yang dilakukan menggunakan Korelasi
Pearson berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa terdapat hubungan yang sedang antara dua
variabel yang diteliti. Kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai korelasi positif yang
mengartikan bahwa korelasi antara kedua variabel berbanding lurus, semakin tinggi perasaan inferior
yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula jealousy yang dimiliki individu
(p(218)=0,396;p<0,001). Selain itu, peneliti juga melakukan analisis tambahan untuk melihat korelasi
perasaan inferior terhadap dimensi jealousy. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa perasaan
inferior cukup berpengaruh terhadap dimensi reactive jealousy (p (218)=0,432) dibandingkan dengan
dimensi yang lain, yaitu preventive jealousy (p(218)=0,429) dan anxious jealousy (p(218)=0,429).

DISKUSI

Konteks penelitian dipilih karena menurut Hurlock (2009, dalam Putri, 2018) salah satu tugas
perkembangan pada masa dewasa awal yang harus terpenuhi adalah memilih seorang teman hidup,
individu sudah mulai untuk memilih pasangan yang cocok dengannya yang akan dilanjutkan ke jenjang
yang lebih serius. Ketika menjalani hubungan romantis pertama kalinya pada masa dewasa awal,
individu akan merasakan peningkatan otonomi, status, kepemilikan, dan dukungan (Barzeva dkk,
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2021). Proses pendewasaan yang muncul dalam periode transisi ke periode dewasa awal biasanya
menampilkan bagaimana seseorang beradaptasi dengan peran barunya. Tak jarang juga individu yang
berada pada tahapan perkembangan ini merasakan kesulitan. Seiring bertambahnya usia, perspektif
teoritis menunjukkan bahwa harga diri tidak lagi menunjukkan peningkatan normatif melainkan
menunjukkan penurunan (Orth, dkk., 2010 dalam Orth dkk., 2015).

Karakurt (2012) menyatakan bahwa individu dengan harga diri rendah akan mempertanyakan
komitmen pasangan dan akan menunjukkan tanda-tanda kecemburuan. Hal ini didukung oleh
penelitian dari Stieger dkk. (2012) juga mengatakan bahwa individu dengan harga diri yang rendah
akan terintegrasi secara sosial dan mungkin menjadi lebih sensitif terhadap ancaman hubungan dan
akhirnya akan menjadi lebih cemburu. Sedangkan White (1981 dalam Demirtas-Madran, 2013)
mengatakan kecemburuan juga dikaitkan dengan perasaan tidak mampu daripada hanya pada harga
diri yang rendah. Individu mungkin berhasil dalam berbagai bidang kehidupan, namun mereka akan
mengalami perasaan tidak mampu dalam hubungan intim mereka, sehingga kemungkinan besar rasa
cemburu akan muncul.

Jumlah partisipan yang menjadi partisipan dalam penelitian ini berjumlah 218 orang dengan partisipan
perempuan sebanyak 177 orang dan partisipan laki-laki sebanyak 43 orang dengan rentang usia 18-25
tahun. Dalam penelitian ini mayoritas partisipan memiliki tingkat inferior yang sedang. Menurut Adler
dalam (Schultz & Schultz, 2017) perasaan rendah diri yang berkembang pada bayi merupakan
pengalaman awal inferioritas pada individu. Perasaan rendah diri tidak dapat dihindari, tetapi hal itu
bisa menjadi motivasi bagi individu untuk berusaha dan tumbuh. Perasaan inferior merupakan
perasaan individu yang merasa bahwa ia lebih rendah dari yang lain, suka membandingkan dirinya, dan
lebih sensitif. Perasaan ini akan memengaruhi bagaimana individu memiliki kepercayaan terhadap
lingkungan sosialnya, kemampuan akademiknya, menghargai dirinya, penampilannya dan kemampuan
fisiknya.

Individu akan memiliki dorongan untuk mengatasi perasaan inferior dengan cara berusaha untuk
mengambil perhatian dan menjadi individu yang menonjol dari orang lain agar dapat diakui. Perasaan
inferior yang dimiliki individu akan mengembangkan kompleks inferioritas untuk mengkompensasi
perasaan inferior yang dimiliki individu. Ketika individu mengkompensasikan perasaan inferior secara
berlebihan sehingga berusaha untuk menjadi superior dari pasangannya, individu mungkin akan
menunjukkan rasa kecemburuan yang bersifat reaktif yang melibatkan emosi negatif (marah dan kesal),
kecemburuan secara posesif dengan mengatur dan juga membatasi ruang gerak pasangan, atau
menunjukkan rasa kecemburuan yang menyebabkan kecemasan, kesal, rasa ingin tahu, dan
kekhawatiran yang dapat dikatakan obsesif.

Data yang telah diuji dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji asumsi normalitas dan linearitas.
Uji asumsi pada penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi data bersifat normal dilihat dari Normal
Q-Q Plot. Garis yang cukup lurus menunjukkan distribusi normal (Pallant, 2010). Oleh karena itu, teknik
yang digunakan adalah teknik Pearson. Berdasarkan hasil uji korelasi, dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara perasaan inferior dengan jealousy dalam berhubungan
romantis. Dimana hubungan ini menunjukkan semakin tinggi skor perasaan inferior maka semakin
tinggi pula skor jealousy yang akan didapat oleh individu, begitu pula sebaliknya. Perasaan inferior
merupakan manifestasi dari harga diri rendah yang melibatkan banyak bentuk tekanan psikososial
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(Burleson, Leach, & Harrington, 2005 dalam Yu dkk., 2020). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Y. Go dkk. (2021) semakin tinggi tingkat harga diri individu, maka semakin rendah tingkat
kecemburuan individu.

Hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari nilai taraf signifikansi yang ada. Nilai signifikansi
pada penelitian ini adalah < 0,001. Nilai tersebut lebih rendah dari 0,005 sehingga hipotesis alternatif
(Ha) yang dikemukakan oleh peneliti, terdapat hubungan antara perasaan inferior dengan jealousy
dalam berpacaran pada dewasa awal diterima dan hipotesis null (Ho) tidak diterima. Berikutnya,
berdasarkan hasil analisis tambahan dapat dilihat bahwa perasaan inferior yang berhubungan secara
signifikan dengan dimensi jealousy adalah dimensi reactive jealousy dibandingkan dengan dimensi
lainnya. Reactive jealousy merupakan kecemburuan yang dialami individu ketika individu memiliki
emosi negatif ketika pasangan tidak setia secara emosional atau seksual (Buunk, 1997). Sehingga,
individu yang memiliki perasaan inferior cenderung akan mengarah kepada tipe jealousy yang memang
sudah ada ancaman atau permasalahan bagi hubungan. Walaupun perasaan inferior tidak terlalu
memengaruhi tipe jealousy mana yang akan individu alami dikarenakan tidak ada perbedaan korelasi
yang cukup signifikan atau besar antara perasaan inferior dan tiap dimensi jealousy.

SIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada hubungan perasaan inferior dengan jealousy dalam berpacaran pada
dewasa awal. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, perasaan inferior memiliki
hubungan dengan jealousy dalam berpacaran pada dewasa awal. Dengan hasil koefisien korelasi pada
penelitian ini menunjukkan arah hubungan yang positif, dimana semakin tinggi perasaan inferior yang
dimiliki maka semakin tinggi pula jealousy yang akan dialami.

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil sampel populasi yang
lebih luas dan merata sehingga dapat membandingkan apakah antara kategorisasi partisipan memiliki
hubungan yang sama atau tidak. Penelitian selanjutnya juga dapat menjelaskan lebih dalam dengan
mencari variabel lain yang dapat memediasi antara perasaan inferior dengan jealousy dalam
berpacaran. Dari hasil penelitian ini juga menghasilkan saran bagi masyarakat untuk memahami secara
keseluruhan mengenai perasaan inferior sehingga dapat memberikan dukungan dan kasih sayang
kepada individu untuk meminimalisir timbulnya atau berkembangnya perasaan inferior pada individu.
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